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Abstrak

Laporan Kuliah Kerja Lapangan ini membahas pemanfaatan media sosial untuk
memberdayakan pelaku usaha mikro di Kelurahan Galang Baru, Kecamatan Galang, Kota
Batam. Fokus utama kegiatan adalah meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam
menggunakan platform digital seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp sebagai media
pemasaran. Kegiatan dilakukan melalui identifikasi usaha, sosialisasi, pelatihan teknis,
serta pendampingan langsung dalam membuat akun dan mengelola konten. Tim juga
bekerja sama dengan pihak kelurahan untuk mendukung keberhasilan program. Hasilnya,
terlihat peningkatan kesadaran dan keterampilan digital pada pelaku usaha, meskipun
masih terdapat kendala seperti keterbatasan akses internet dan rendahnya literasi digital.
Penggunaan media sosial terbukti efektif memperluas pasar, memperkuat citra produk,
dan meningkatkan pendapatan. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi model
pemberdayaan digital yang adaptif dan diterapkan di wilayah lain untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal.

Kata Kunci: Digitalisasi UMKM, Media sosial, Pemasaran digital, Pemuda desa,



Pemberdayaan usaha mikro.

Abstract

This Field Work Report explores the use of social media to empower micro-enterprises in
Galang Baru Subdistrict, Galang District, Batam City. The primary focus of the activities is
to enhance the capacity of local entrepreneurs in utilizing digital platforms such as
Instagram, Facebook, and WhatsApp for marketing purposes. The program includes
identifying business actors, raising awareness, conducting technical training, and providing
direct assistance in account creation and content management. The team also
collaborated with local government officials to ensure the program’s effectiveness. As a
result, there was a notable increase in digital awareness and skills among micro-
entrepreneurs, despite challenges such as limited internet access and low digital literacy.
Social media usage has proven effective in expanding market reach, strengthening product
branding, and increasing income. This approach is expected to serve as a replicable model
of digital empowerment that can be adopted in other regions facing similar challenges,
thereby supporting inclusive and adaptive local economic development.
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Pendahuluan

Di era digital saat ini, teknologi telah menjadi kunci utama dalam mendorong pertumbuhan



ekonomi, termasuk bagi pelaku usaha mikro di wilayah pedesaan (R. A. Nugraha et al.,
2025). Media sosial, sebagai salah satu produk teknologi digital, terbukti mampu
memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan penjualan, dan memperkuat citra
produk dengan cara yang efisien dan terjangkau. Namun, kenyataannya, di banyak desa
seperti Kelurahan Galang Baru, pemanfaatan media sosial sebagai alat pemasaran masih
sangat terbatas. Hambatan utamanya adalah minimnya pengetahuan digital, akses
internet yang belum merata, serta kurangnya pendampingan bagi pelaku usaha mikro.
(Yustina Chrismardani, 2013)

Kondisi tersebut menjadi latar belakang pelaksanaan program Kuliah Kerja Lapangan
(KKL) yang berfokus pada penerapan media sosial untuk usaha mikro di Galang Baru.
(Wahyudi et al., 2024). Padahal, wilayah ini memiliki potensi besar dalam pengembangan
ekonomi lokal. Sayangnya, mayoritas pelaku usaha masih mengandalkan cara-cara
promosi konvensional yang kurang efektif untuk menjangkau pasar yang lebih luas
(Zahroh et al., 2025). Dengan bimbingan dan strategi digital yang tepat, usaha mikro di
Galang Baru sebenarnya bisa berkembang lebih pesat dan membuka peluang ekonomi
baru yang signifikan. (Arsanto et al., 2022)

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa masyarakat Galang Baru umumnya belum terbiasa
menggunakan teknologi modern seperti media sosial dan perangkat digital. Penyebabnya
antara lain keterbatasan infrastruktur, rendahnya kesadaran dan pelatihan, serta akses
internet yang belum optimal (Nugroho et al., 2025). Akibatnya, potensi pemasaran digital
belum bisa dimanfaatkan secara maksimal. Padahal, pola belanja masyarakat kini sudah
banyak beralih ke online, sehingga pemasaran lewat media sosial menjadi kebutuhan
mendesak bagi pelaku usaha mikro (Sirlya & lkaningtyas, 2025).

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Galang Baru adalah rendahnya literasi
digital dan keterbatasan akses internet, yang berdampak pada kurangnya kemampuan
dalam memanfaatkan media sosial untuk berjualan (Wahyuni et al., 2024). Selain itu,
masih minimnya pelatihan dan pendampingan terkait strategi pemasaran digital juga

menjadi kendala dalam pengembangan usaha mikro. Kebutuhan pokok masyarakat saat



ini adalah peningkatan kapasitas dalam penggunaan media sosial sebagai sarana promosi
dan penjualan, serta dukungan infrastruktur digital yang memadai agar dapat bersaing di
pasar yang lebih luas, baik nasional maupun internasional (Aini et al., 2024).
Memberdayakan UMKM lokal agar dapat bertahan dan berkembang di tengah persaingan
yang ketat dan perubahan pola belanja konsumen (Hutagaol et al., 2024). Data yang
digunakan berasal dari observasi langsung, wawancara dengan pemilik UMKM, dan
dokumentasi terkait performa penjualan, dan didapati hasil omset yang tidak menentu.
Media sosial salah satu strategi peningkatan pemasaran yang dapat diterapkan pada
pemilik UMKM karena memiliki beberapa keuntungan utama: Jangkauan Luas: Media
sosial dapat menjangkau audiens yang lebih luas dibandingkan metode pemasaran
tradisional. (Perdana & Hendriati, 2024).

Saat ini, para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dihadapkan pada
tuntutan untuk menggunakan media digital sebagai strategi pemasaran produk mereka.
Tujuan utamanya adalah agar konsumen dapat dengan mudah mengenali produk-produk
yang dihasilkan oleh UMKM tersebut (Sani et al., 2024). UMKM yang dapat mengakses
platform online, aktif di media sosial, dan mengembangkan kemampuan mereka, biasanya
akan mengalami peningkatan signifikan dalam pendapatan, kesempatan kerja, inovasi,
dan daya saing bisnis. (Hertati & Puspitawati, 2023).

Berbagai upaya yang dapat dilakukan dalam memberdayakan UMKM melalui digitalisasi,
seperti pelatihan penggunaan media sosial, pendampingan branding, hingga fasilitasi
akses internet (Chania et al., 2025). Pelatihan dan pendampingan digital sangat efektif
dalam meningkatkan kinerja UMKM di berbagai daerah. (Seisu et al., 2023). Hal tersebut
dikarenakan kualitas sumber daya manusia (SDM), pelatihan yang berkelanjutan, serta
dukungan infrastruktur teknologi informasi sangat mempengaruhi keberhasilan UMKM
dalam pemasaran digital.(Yohanida, Puiji Isyanto, 2024). Penelitian (Beautiful, 2024) juga
menekankan pentingnya literasi digital dan pendampingan usaha sebagai kunci sukses
transformasi ekonomi berbasis digital di desa.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas pelaku usaha



mikro di Kelurahan Galang Baru dalam memanfaatkan platform media sosial untuk
pemasaran produk, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat. Kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman
baru tentang strategi pemasaran digital yang efektif, membangun jaringan antar pelaku
usaha, serta mendorong terciptanya ekosistem ekonomi digital yang berkelanjutan di
tingkat lokal.

Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model hilirisasi hasil
penelitian dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa berbasis digital, sekaligus
memberikan kontribusi nyata dalam menjawab tantangan dan kebutuhan aktual

masyarakat di era transformasi digital saat ini. (Dwinov et al., 2024)

Metodologi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di
Kelurahan Galang Baru dirancang dengan pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan
lokal. Rancangan kegiatan dimulai dengan tahap pemetaan dan identifikasi mitra, yaitu
pelaku usaha mikro yang berdomisili di Kelurahan Galang Baru. Pemilihan mitra dilakukan
melalui Tahap awal dimulai dengan pemetaan dan identifikasi pelaku usaha mikro yang
membutuhkan intervensi digitalisasi pemasaran (Dayar et al., 2024). Proses ini dilakukan
melalui observasi dan wawancara dengan perangkat desa serta masyarakat setempat
yang belum menggunakan media sosial dengan optimal sebagai sarana promosi dan
penjualan produk.

Tindakan utama yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan adalah pelatihan
dan pendampingan intensif mengenai pemanfaatan platform media sosial, khususnya
Instagram dan WhatsApp, sebagai alat pemasaran digital. Materi pelatihan meliputi
pembuatan akun media sosial, teknik fotografi produk, penulisan caption yang menarik,
penggunaan hashtag, serta strategi komunikasi dua arah dengan calon pelanggan. (Diniati
et al., 2024). Selain itu, dilakukan demonstrasi langsung mengenai cara mengunggah

konten, merespons pesan, dan menerima pesanan melalui media sosial. Tim pengabdi



juga menyediakan modul pelatihan sederhana dan perangkat digital pendukung, seperti
smartphone dan koneksi internet, untuk memaksimalkan efektivitas kegiatan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi observasi lapangan,
wawancara terstruktur dengan pelaku usaha, serta dokumentasi proses pelatihan dan hasil
implementasi media sosial (Azizah et al., 2025). Data kuantitatif yang diperoleh dari survei
dianalisis menggunakan statistik deskriptif sederhana, seperti persentase peningkatan
pemahaman dan jumlah pelaku usaha yang berhasil mengaplikasikan media sosial dalam
pemasaran produk mereka.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk
mengevaluasi perubahan perilaku, motivasi, dan tantangan yang dihadapi peserta selama
proses pendampingan (Widiyanti et al., 2024). Sementara itu, analisis kuantitatif
difokuskan pada pengukuran peningkatan jumlah transaksi, pertumbuhan jumlah pengikut
media sosial, serta peningkatan interaksi dengan pelanggan setelah pelatihan. Evaluasi
kinerja dan produktivitas dilakukan dengan membandingkan data sebelum dan sesudah
intervensi, serta melalui diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk mendapatkan umpan balik
langsung dari peserta.

Upaya evaluasi keberhasilan program dilakukan secara periodik melalui monitoring
aktivitas media sosial yang dikelola pelaku usaha, serta penilaian terhadap keberlanjutan
penggunaan media sosial setelah program selesai (Sari et al., 2024). Hasil evaluasi
digunakan untuk merumuskan rekomendasi tindak lanjut dan perbaikan program di masa
mendatang. Metode ini sejalan dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian
(Beautiful, 2024), yang menekankan pentingnya pelatihan praktis, pendampingan
berkelanjutan, serta evaluasi berbasis data dalam pemberdayaan ekonomi desa melalui
digitalisasi usaha mikro.

Hasil dan Pembahasan

Model dan Spesifikasi Solusi: Penerapan Media Sosial untuk Usaha Mikro

Kegiatan pengabdian di Kelurahan Galang Baru menghasilkan model pemberdayaan

ekonomi masyarakat berbasis digital melalui penerapan platform media sosial, khususnya



Instagram dan WhatsApp, sebagai alat utama pemasaran produk usaha mikro (Kader et
al., 2024). Model ini berfokus pada pengembangan keterampilan digital masyarakat, mulai
dari pembuatan akun, pengelolaan konten, hingga interaksi dengan pelanggan secara
daring. Spesifikasi solusi yang diberikan meliputi pelatihan pembuatan akun bisnis, teknik
fotografi produk, penulisan caption yang menarik, penggunaan hashtag, serta strategi
komunikasi dua arah dengan pelanggan (Syafitri et al., 2024). Selain itu, diberikan modul
pelatihan dan panduan praktis yang dapat digunakan secara mandiri oleh pelaku usaha
setelah program selesai.

Dokumentasi dan Hasil Implementasi

Selama pelaksanaan kegiatan, tim KKL mendokumentasikan proses pelatihan dan
pendampingan melalui foto, video, serta data kuantitatif hasil survei pre-test dan post-test.
Dokumentasi visual menunjukkan antusiasme peserta dalam mengikuti pelatihan, mulai
dari proses pembuatan akun media sosial, pengambilan foto produk, hingga simulasi
penjualan secara daring (Suhendar et al., 2024). Hasil survei menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan digital peserta. Sebelum pelatihan, hanya
sekitar 20% pelaku usaha yang memiliki akun media sosial aktif, sedangkan setelah
pelatihan angka ini meningkat menjadi 75%. Selain itu, terjadi peningkatan interaksi
dengan pelanggan dan jumlah pesanan yang masuk melalui media sosial (Fitriani et al.,

2024).

Gambar 1. Aktifitas nelayan dalam pemberian makan pada keramba ikan

Salah satu fokus kegiatan pengabdian ini adalah mengangkat potensi ekonomi masyarakat
pesisir di Kelurahan Galang Baru, salah satunya melalui usaha keramba ikan. Dalam
gambar terlihat seorang pelaku usaha lokal sedang membersihkan hasil tangkapan ikan,
sementara seorang peserta program melakukan pencatatan dan observasi langsung di
lokasi (Restuning, 2024). Interaksi ini menjadi bagian dari proses pemetaan kebutuhan dan

peluang digitalisasi yang relevan dengan kondisi usaha masyarakat setempat.



Tim pengabdian memberikan edukasi kepada pelaku usaha keramba mengenai
pentingnya pemasaran digital untuk meningkatkan daya saing produk. Platform seperti
WhatsApp Business, Instagram, dan Facebook diperkenalkan sebagai sarana promosi
yang efektif dan murah. Langkah awal dilakukan dengan pendampingan langsung dalam
membuat akun media sosial, mengambil dokumentasi produk, dan menyusun narasi
pemasaran yang menarik serta sesuai dengan target pasar (Yusuf et al., 2024).

Melalui pendekatan partisipatif ini, pelaku usaha keramba mulai memahami potensi besar
dari media sosial sebagai alat untuk memperluas pasar di luar wilayah Galang Baru. Tidak
hanya mempercepat informasi produk ke konsumen, media sosial juga membantu
memperkuat citra usaha yang sebelumnya hanya bergantung pada penjualan
konvensional (Rudihartati et al., 2025). Program ini diharapkan menjadi model
pemberdayaan yang dapat diterapkan secara luas, sehingga mendorong peningkatan

ekonomi desa secara berkelanjutan dan berbasis teknologi (Mirad;ji et al., 2024).

Gambar 2. Wawancara dan memberi edukusi mengenai peran media social yang bisa

mereka gunakan untuk berjualan online

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) di Kelurahan Galang Baru melibatkan proses
wawancara langsung dengan pelaku usaha lokal, khususnya yang bergerak di bidang
perikanan dan keramba. Dalam gambar terlihat sejumlah mahasiswa KKL mendengarkan
penjelasan dari pelaku usaha di lokasi pemeliharaan ikan yang berada tepat di atas
permukaan laut (Sholihin, 2024). Kegiatan ini bertujuan menggali informasi seputar
tantangan pemasaran yang dihadapi pelaku usaha dalam menjual produk mereka secara
konvensional.

Sebagai bagian dari program pemberdayaan, tim memberikan edukasi mengenai
pentingnya pemanfaatan media sosial untuk memperluas jangkauan pasar (Susanti et al.,
2024). Platform seperti Facebook, WhatsApp Business, dan Instagram diperkenalkan

sebagai solusi praktis dalam menghadapi keterbatasan promosi secara tatap muka.



Edukasi yang diberikan mencakup cara membuat akun, mengunggah foto produk yang
menarik, menulis deskripsi yang informatif, dan menjalin interaksi dengan calon pelanggan
secara digital (Rauf et al., 2024).

Melalui pendekatan langsung ini, pelaku usaha mulai menyadari bahwa media sosial
bukan hanya alat hiburan, tetapi juga sarana strategis untuk memperluas peluang
ekonomi. Kegiatan seperti ini diharapkan dapat membentuk pola pikir baru di kalangan
masyarakat desa bahwa teknologi digital dapat diakses dan dimanfaatkan oleh siapa saja,
termasuk pelaku usaha kecil (Sudiyono et al., 2024). Ke depan, program ini menjadi model
pembinaan berkelanjutan untuk memperkuat ekonomi lokal berbasis teknologi informasi
(Juliyanti et al., 2024).

Keunggulan dan Kelemahan Model

Keunggulan utama dari model ini adalah kemudahan akses, biaya yang relatif rendah,
serta efektivitas dalam memperluas jangkauan pasar tanpa batasan geografis (Nurjanah et
al., 2024). Pelaku usaha dapat mempromosikan produk secara real-time dan langsung
berinteraksi dengan calon pembeli. Selain itu, model ini mendorong kemandirian pelaku
usaha dalam mengelola bisnis secara digital, serta meningkatkan literasi teknologi
masyarakat desa (Hidayat et al., 2024).

Namun, terdapat beberapa kelemahan yang perlu dicermati. Salah satunya adalah
keterbatasan akses internet yang masih menjadi kendala utama di Kelurahan Galang
Baru. Selain itu, tidak semua peserta memiliki perangkat digital yang memadai, dan
sebagian masih memerlukan pendampingan lanjutan untuk mengatasi kendala teknis.
Tingkat literasi digital yang beragam juga menyebabkan kecepatan adaptasi peserta
berbeda-beda.

Tingkat Kesulitan dan Peluang

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan relatif sedang. Tantangan terbesar adalah
membangun motivasi masyarakat untuk belajar hal baru dan mengatasi keterbatasan
infrastruktur digital. Namun, melalui pendekatan partisipatif, pelatihan yang interaktif, dan

pendampingan langsung, hambatan tersebut dapat diminimalisir (Amantha & Rahmaini,



2024). Peluang keberlanjutan program sangat terbuka, mengingat antusiasme peserta dan
dampak positif yang dirasakan secara langsung, seperti peningkatan penjualan dan
perluasan jaringan usaha.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan (Beautiful, 2024) yang menegaskan bahwa
pemberdayaan usaha mikro melalui media sosial efektif meningkatkan kinerja bisnis dan
kesejahteraan masyarakat desa. Studi (Seisu et al., 2023) juga membuktikan bahwa
pelatihan digital marketing berdampak positif pada pertumbuhan usaha mikro di wilayah
rural, terutama jika didukung oleh pendampingan berkelanjutan.

Tabel 1. Perbandingan Penggunaan Media Sosial Sebelum dan Sesudah Pelatihan

No

Indikator

Sebelum Pelatihan

Sesudah Pelatihan

1

Akun Media Sosial Aktif

25%

75%

2

Interaksi dengan Pelanggan (Rata-Rata/Bulan)

5

18

3

Pesanan Masuk via Media Sosial

3

12

Sumber: Data Diolah, 2025

Tabel 1 menunjukkan perubahan signifikan dalam penggunaan media sosial oleh pelaku



UMKM di Galang Baru sebelum dan sesudah pelatihan yang dilakukan dalam rangka
program pemberdayaan digital. Indikator yang diamati mencakup tingkat keaktifan akun
media sosial, frekuensi interaksi dengan pelanggan, dan jumlah pesanan yang masuk
melalui media sosial. Data ini memberikan gambaran kuantitatif atas dampak positif dari
pelatihan yang difokuskan pada digital marketing berbasis platform sosial (A. P. Nugraha
et al., 2025).

Sebelum pelatihan, hanya 25% pelaku usaha yang memiliki akun media sosial aktif.
Persentase ini menunjukkan rendahnya pemanfaatan media digital sebagai sarana
promosi dan komunikasi dengan pelanggan (Maria et al., 2024). Rendahnya angka ini bisa
disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap manfaat media sosial atau keterbatasan
dalam keterampilan digital yang dimiliki oleh pelaku usaha.

Namun setelah pelatihan, terjadi lonjakan signifikan, di mana 75% pelaku usaha mulai
mengaktifkan dan menggunakan akun media sosial secara rutin. Peningkatan ini
mencerminkan keberhasilan program edukasi dalam meningkatkan kesadaran dan
kemampuan teknis para pelaku UMKM desa (Yulistiawan et al., 2024). Aktivasi akun ini
menjadi langkah awal penting menuju integrasi UMKM dengan pasar digital yang lebih
luas.

Interaksi dengan pelanggan juga mengalami peningkatan mencolok. Sebelum pelatihan,
rata-rata interaksi hanya sekitar 5 kali per bulan. Jumlah ini meningkat menjadi 18 kali
setelah pelatihan diberikan. Peningkatan ini menandakan bahwa pelaku usaha mulai
menjalin komunikasi yang lebih intens dan responsif dengan pelanggan melalui media
sosial, yang tentunya berkontribusi pada peningkatan kepercayaan dan loyalitas
pelanggan (Asrul et al., 2025).

Dampak positif lainnya terlihat dari peningkatan jumlah pesanan yang diterima melalui
media sosial (Kamariani et al., 2025). Awalnya hanya terdapat 3 pesanan per bulan,
namun setelah pelatihan angka ini melonjak menjadi 12. Data ini membuktikan bahwa
pelaku UMKM mampu mengonversi eksistensi mereka di media sosial menjadi peluang

transaksi nyata yang berdampak langsung terhadap peningkatan pendapatan.



Secara keseluruhan, data pada Tabel 1 membuktikan bahwa pelatihan dan pendampingan
media sosial memberikan hasil nyata dalam pemberdayaan ekonomi pelaku UMKM di
Galang Baru. Dengan peningkatan yang terjadi di seluruh indikator, pendekatan digital ini
terbukti efektif sebagai strategi pembangunan ekonomi desa yang lebih adaptif, modern,
dan sesuai dengan perkembangan zaman (Nurina et al., 2024). Diharapkan, praktik serupa

dapat direplikasi di wilayah lain dengan kondisi yang sebanding.

Simpulan (Book Antiqua, 13, tebal, spasi 1)

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kelurahan Galang Baru menunjukkan
bahwa pemanfaatan media sosial dapat menjadi solusi strategis untuk memperkuat daya
saing pelaku UMKM desa. Melalui pelatihan dan pendampingan langsung dalam
penggunaan platform digital seperti Instagram dan WhatsApp Business, pelaku usaha
mengalami peningkatan signifikan dalam hal literasi digital, interaksi dengan konsumen,
serta jumlah transaksi penjualan.

Hasil implementasi membuktikan bahwa strategi digitalisasi yang sederhana namun tepat
sasaran mampu membuka akses pasar yang lebih luas dan memperbaiki kinerja usaha.
Pelaku UMKM yang sebelumnya belum memanfaatkan teknologi kini mampu
mempromosikan produk secara aktif, membangun branding, serta merespons pelanggan
secara real time. Peningkatan jumlah akun aktif, interaksi pelanggan, dan pesanan masuk
mencerminkan dampak nyata dari program ini terhadap pertumbuhan ekonomi mikro di
tingkat desa.

Model pemberdayaan berbasis media sosial ini bukan hanya menjawab tantangan
pemasaran tradisional yang terbatas, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri dan
kemandirian digital bagi masyarakat. Meskipun masih terdapat kendala seperti
keterbatasan akses internet dan kesenjangan literasi teknologi, pendekatan partisipatif dan
dukungan berkelanjutan terbukti efektif dalam menjembatani kesenjangan tersebut.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberi dampak jangka pendek dalam

peningkatan omzet, tetapi juga membangun fondasi menuju ekosistem ekonomi desa yang



inklusif, adaptif, dan berorientasi masa depan. Model ini layak untuk direplikasi di wilayah
lain yang menghadapi tantangan serupa, sebagai bagian dari transformasi ekonomi

berbasis teknologi yang merata dan berkelanjutan.
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masyarakat serta menjadi kontribusi nyata dalam pembangunan ekonomi lokal berbasis

teknologi dan kolaborasi.
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